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ABSTRAK

Sintesis partikel Fe3O4 dengan bahan baku pasir tambang sungai Megang Musi Rawas telah dilakukan dengan

metode kopresipitasi. Tahapan kopresipitasi meliputi penimbangan sampel, pelarutan dengan menggunakan HCl 20

ml, pengendapan dengan NH4OH 36,5 ml, pencucian dengan aquades dan pemanasan menggunakan furnace.

Penelitian dilakukan dengan memberikan variasi temperatur padasaat pelarutan dengan masing-masing suhu

45℃,60℃, dan 75℃. Variasi temperatur pada saat pelarutan dilakukan untuk melihat pengaruh terhadap ukuran

partikel yang dihasilkan. Dengan pengukuran menggunakan XRD, variasi suhu pada saat pelarutan ukuran kristal

mengalami perubahan dengan hasil yang paling optimum yaitu pada suhu 45 ℃ dengan ukuran kristal sebesar

17,82 nm. Pada pengukuran menggunakan SEM-EDS didapatkan nilai kemurnian pasir besi sebesar 55,80 %.
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ABSTRACT

The synthesis of Fe3O4 particles with the raw material of sand from the Megang Musi Rawas river

mine has been carried out using the coprecipitation method. Coprecipitation stages include weighing the

sample, dissolving using 20 ml HCl, precipitation with 36.5 ml NH4OH, washing with distilled water and

heating using a furnace. The research was conducted by varying the temperature at the time of dissolution

with each temperature of 45℃, 60℃, and 75℃. Variations in temperature at the time of dissolution were

carried out to see the effect on the size of the resulting particles. With measurements using by XRD, the

temperature variation at the time of crystal size dissolution changes with the most optimal result of 45 °C

with a crystal size of 17.82 nm. In measurements using by SEM-EDS, the value of iron sand purity is

55.80%.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pasir besi salah satu sumber material magnetik yang memiliki peranan yang sangat

penting di Indonesia bahkan di perindustrin internasional. Besi sangat diperlukan dalam

pengolahan industri berat, seperti bahan untuk industri kontruksi, besi juga dapat

dijadikan salah satu bahan baku untuk kendaraan bermotor yang mana pemakaiannya

pada beberapa tahun terakhir ini bisa dikatakan mengalami peningkatan, sehingga dapat

diprediksi dalam jangka waktu tertentu bisa saja bahan baku besi untuk kebutuhan

industri tersebut akan habis. Maka diperlukan upaya untuk tetap mempertahankan

keberadaannya di alam dengan melakuakan penelitian yang berkaitan dengan

pemanfaatan sumber daya tersebut.

Di kebanyakan negara, pasir besi dimanfaatkan sebagai bahan pemrosesan di

industri logam. Salah satunya Indonesia, yang memiliki potensi lebih besar karena yang

telah diketahui, wilayah perairan di negara Indonesia 77% dari total seluruh luas

negaranya atau tiga kali lipat luas dibandingkan dengan daratan. Selain itu juga,

Indonesia memiliki banyak garis pantai yang diperkitakan dapat dianggap memiliki

potensi pasir besi yang sangat besar (Juharni, 2016). Dengan garis pantai sepanjang

2.333 km Pulau Lombok memiliki cukup banyak potensi untuk mengembangkan dari

pasir besi, meskipun tidak semua pasir pantainya memiliki kandungan pasir besi, tetapi

masih ada kemungkinan untuk dieksplorasi. Seperti pasir besi dari pantai yang ada di

Kota Mataram, pasir besi disana memiliki warna sangat hitam, yang diperkitakan

kandungan pasir besinya tinggi. Namun, pemanfaatan untuk sektor industri belum

terlalu dikembangan. Pasir besi masih digunakan untuk bahan campuran sebagai bahan

bangunan, meskipun pada kenyataannya pasir besi yang memiliki kandungan oksida

besi yang tinggi berpotensi untuk diolah dan menghasilkan harga jual yang lebih

(Susilawati dkk., 2018).

Di sepanjang aliran Sungai Musi memiliki cukup sumber pasir besi yang banyak,

karena terdapat pertambangan pasir sungai. Pasir sungai merupakan pasir yang

mermuara dari pegunungan yang terkikis akibat arus aliran air. Karakteristik dari pasir

sungai mempunyai bentuk lebih kasar tetapi warnanya yang mempunyai kesamaan

dibandingkan dengan pasir yang ada di darat (Pataras dkk., 2017). Sumber daya alam
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Kabupaten Musi Rawas dan Kota Lubuklinggau terdiri dari beragam macam, salah satu

di dalamnya bahan material seperti air, semen, agregat serta pasir. Masih dibutuhkan

banyak perhatian mengenai pemanfaatan sumber daya mineral yang ada di daerah

Kabupaten Musi Rawas dan Kota Lubuklinggau untuk meningkatkan pembangunan

daerah guna mewujudkan kesejahteraan masyarakat. Namun, perlu adanya penelitian

lenih lanjut untuk mengetahui seberapa tinggi kualitas material untuk memaksimalkan

pemanfaatannya pasir yang ada didaerah tersebut (Mulyati, 2016).

Kandungan mineral magnetik pada pasir besi seperti (α-Fe2O3) dan maghemit

(γ-Fe2O3) membuka peluang untuk dimanfaatkan atau dikembangkan sebagai bahan

baku industri (Kusuma, 2017). Banyak pengaplikasian pasir besi pada era sekarang

terus dikembangkan oleh peneliti dari berbagai dunia menggunakan cara atau metode

yang bervariasi, sehingga didapatkan ukuran nanometer untuk menghasilkan suatu

produk dalam skala nanomaterial (Susilawati dkk., 2018). Partikel pasir besi pada skala

nanometer mempunyai sifat yang unik, yaitu supermagnetik. Partikel ini mempunyai

nilai koersivitas kecil serta memiliki nilai momen magnetiknya yang besar. Berdasarkan

sifat magnetik yang dimiliki nanopartikel bisa dimodifikasi untuk pengaplikasian yang

lebih luas, sepeti bidang bioengineering, media penyimpanan data, sensor manetik,

dapat juga dimanfaatkan dalam bidang medis untuk pengiriman obat yang langsung

pada diduga kanker sehingga lebih efektif, dan dapat digunakan sebagai material

penjernih air (Wulandari dan Erwin, 2020).

Pada tahun 2018, Hariyani, dkk., melakukan percobaan menggunakan metode

kopresipitasi pada sintesis pasir besi dengan melakukan pelarutan dengan larutan asam

pada suhu ruangan. Pada percoban tersebut, pencucian dilakukan dengan menggunakan

ethanol, kemudian ditambahkan NaOH dengan suhu 60℃. Dari percobaaan tersebut

didapatkan pasir besi dengan kandungan Fe sebesar 43,36%. Di tahun yang sama, Siti

Nurjanah melakukan penelitian menggunakan variasi suhu dalam sintesis pasir besi.

Variasi suhu yang digunakan pada saat pelarutan menggunakan HCl, yaitu 55, 65 dan

75 ℃. Kemudian hasil pelarutan diendapkan dengan menggunakan NH4OH sebagai

pengendap magnetit selama 1 jam. Lalu hasil yang diperoleh dari sintesis dipanaskan

pada suhu 200 ℃. Pada sintesis hasil ekstrak akan diperoleh bahwa suhu mempengaruhi

bentuk dari kristal pasir besi magnetit pada proses pelarutan. Susunan atom magnetit
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akan membentuk struktur kristal ketika suhu pelarutan yang dilakukan semakin rendah,

dengan ukuran yang dihasilkan sekitar 45,46 nm.

Dalam penelitian ini, pengolahan pasir besi akan diproses dengan menggunakan

metode Kopresipitasi. Metode kopresipitasi merupakan sintesis yang memiliki tahapan

sintesis paling sederhana dan tidak memerlukan perlakuan suhu tinggi (T < 120℃)

untuk proses sintesis sampel Fe3O4. Kelebihan dalam menggukaan metode ini adalah

karena metode ini lebih praktis dibandingkan metode lainnya, dan biaya yang

dibutuhkan sangat terjangkau. Setelah proses ekstraksi sample pasir besi, selanjutnya

pasir besi disintesis dengan memberi perlakuan variasi suhu pada saat pelarutan pasir

besi menggunakan HCl. Dari variasi suhu tersebut akan diliat pengaruh variasi suhu

terhadap struktur dan ukuran kristalnya dengan menggunakan karakterisasi XRD

(X-Ray Diffraction). Kemudian SEM-EDS akan digunakan untuk mengetahui morfologi

dan unsur-unsur yang terkandung pada pasir besi.

1.2 RUMUSAN MASALAH

1. Bagaimana mengekstraksi pasir besi menggunakan metode Kopresipitasi.

2. Bagaimana mengetahui pengaruh variasi suhu pelarutan terhadap struktur dan

ukuran kristal yang terkandung pada pasir besi menguunakan XRD

3. Bagaimana morfologi dan unsur-unsur yang terkandung di dalam pasir besi

menggunakan SEM-EDS

1.3 BATASANMASALAH

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Pasir besi (Fe3O4) disintesis dengan menggunakan metode kopresipitasi

2. Karakterisasi yang dilakukan dalam penelitian ini terdiri dari beberapa jenis

pengujian antara lain : pengujian XRD dan pengujian SEM-EDS.

3. Temperatur sintesis yang dilakukan dengan variasi suhu pelarutan 45℃, 60℃

dan 75℃ terhadap ukuran kristal dan morfologi permukaan.

1.4 TUJUAN PENELITIAN

1. Mengekstrak pasir tambang Sungai Megang Musi Rawas, untuk mendapatkan

pasir besi dengan metode Kopresipitasi
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2. Mengetahui struktur serta ukuran kristal dari pasir besi menggunakan XRD

3. Menganalisis morfologi dan unsur-unsur yang terkandung di dalam pasir besi

dengan menggunakan SEM-EDS

1.5 MANFAAT PENELITIAN

1. Untuk meningkatkan kemampuan dalam melakukan proses sintesis pasir besi

dan meningkatkan kemampuan dalam analisis hasil karakterisasi yang

digunakan.

2. Menemukan informasi baru terhadap karakteristik magnetik yang terkandung

didalam pasir besi Sungai Megang Musi Rawas serta dapat memaksimalkan

pemanfaatan pasir besi, contohnya dimanfaatkan sebagai bahan material

penjernih air
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